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PENDAHULUAN

Interaksi antara masyarakat dengan ling-
kungan hidup menyangkut sikap dan perbu-

atan manusia terhadap alam sekitarnya,
adapun manifestasinya dapat berbeda
dalam corak dan intensitasnya, sehi-
ngga lebih mewarnai keanekaragaman a-
lam. Secara naluriah sumberdaya la-
han dijadikan titik tolak pemukiman

dan kegiatan usaha proses biologis pro-
duksi pertanian yang secara tradisionil

dilanjutkan oleh generasi penerusnya.

Timbulnya rasa kekhawatiran dengan a-
danya kecenderungan penurunan daya
dukung alam sebagai akibat tekanan
penduduk dan tuntutan perkembangan
kebutuhannya, sehingga ekosistem me-
ngalami perubahan struktural dan fung-
sional, yang dapat membahayakan keles-
tariannya.

Penggundulan hutan merupakan pelarian
yang bersifat ektensifikasi liar un-
tuk perluasan usaha tani atau kegia-
tan di luar sektor pertanian yang ti-
dak bertanggung jawab (5). Sebagai
akibatnya adalah areal hutan menyem-
pit diikuti dengan penggunaan berba-
gal teknik baru yang sering tidak di-
sertai dengan usaha pelestarian ling-
kungan. Masalah demikian menimbulkan
atau menyebabkan timbulnya erosi de-
ngan akibat kerusakan fisik tanah dan
lahan (3), sehingga produktifitas ta-
nah akan menurunyang dapat menimbul-
kan masalah sosial-ekonomi. Proses
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perusakan tersebut kebanyakan terja-
di pada lahan yang dihuni oleh golo-
ngan masyarakat miskin.

Berkurangnya vegetasi pada lahan yang
mampu menahan erosi dan menampung
air karena tindakan manusia sendiri
maka tidak jarang pada aliran sungai
kecilpun timbul banjir. Seperti yang
terjadi baru-baru ini pada musim hu-
jan 1980/1981 di Majalengka dan Ku-
ningan juga di Kabupaten Pati.

Sungai dan anak sungai yang cukup be-
rarti di Indonesia berjumlah seku~
rang-kurangnya 800 buah dan hampir
seluruh wilayah Indonesia dapat di-
pisahkan berdasar daerah aliran su-

-ngai sehingga nampak jelas bahwa pe-

ranan D.A.S. terhadap pembangunan
pertanian dan kelestarian produkti-
fitas sumber daya alam cukup besar.

Karena itu dalam menentukan wilayah-
wilayah pengembangan pertanian kri-
teria pertama yang harus diambil a-
dalah daerah aliran sungai sebagai
satu kesatuan "Agro-ekosistem" (10).
Dengan menangani daerah aliran su~
ngai sebagai satu kesatuan agro-eko-
sistem dalam usaha meningkatkan da-
ya dukung alam maka kelestarian sum
ber daya alam akan dapat terpelihara
dan taraf hidup petanipun meningkat
pula.



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEADAAN EKOSISTEM DAERAH ALIRAN
SUNGAI '

Exosistem daerah aliran sungai (D.A.S.)
adalah merupakan lingkungan tempat ber-
langsungnya reaksi timbal-balik anta-
ra mahluk dan faktor-faktor alam pada
DAS. Sunber daya alam merupakan bagian
dari ekosistem, sehingga pendaya gu-
haan sumber-sumber alam pada dasarnya
melakukan perubahan di dalam ekosistem
yang berpengaruh pada seluruh sistem
jaringan kehidupan.

Sutber daya alam merupakan semua keka-
yaan alam baik fisik (yang meliputi
iklim, udara, lahan, tanah dan air),

maupun hayati (meliputi flora dan fau-
na) yang diperlukan manusia untuk hi-

dupnya.

Faktor-faktor yang menpengaruhi eko~
sistem daerah aliran sungai dalam
kaitannya dengan pola pengelola~
annya adalah :

1. Ietak dan bentuk DAS

Indonesia yang terdiri dari kurang
lebih 13.000 pulau-pulau besar dan
kecil, pulau yang besar seperti
Ralimantan, Sumatra, Irian Jaya,
Sulawesi dan Jawa berturut-turut
dengan luas 53.9 juta ha, 47.4,
42.2, 18.9, 13.0 juta ha (10} .
Keadaan ini memberikan kondisi
biofisik sunber daya alam bervari-
‘asi dari satu tempat dengan tem~
pat lain, sehingga pola pertani-

an yang berkembangpun berbeda.
letak dan bentuk suatu daerah a-
kan menentukan keadaan biofisiknya,
daerah yang berdekatan dengan kota
akan berbeda dengan daerah yang
jauh dengan kota. Punggung yang
membatasi, apakah itu pegunungan , a-
bukit atau gunung berapi sangat me-
nentukan daerah aliran sungai.
Bentuk wilayah suatu DAS dapat di-
golangkan dalam wilayah yang datar,
berombak , bergelambang sampai ber-
gunung dan pada umumnya sangat ber-
variasi dalam suatu daerah aliran

sungai.

2. Remiringan dan vegetasi ‘
Kemiringan dan vegetasi mempunyai
kaitan yang erat dalam konse.ps'} ta-
ta guna tanah, makin besar kendri-
ngan suatu lahan dinilai tidak se-
suai untuk dikembangkan menjadi ta-
nah usaha pertanian yang intensif
(4). Iembaga Penelitian Tanah

(LPT) dalam "Soil Survey Training"
telah menentukan klasifikasi menge-
nai topografi dalam enam bagian di-
sertai dengan presentase lereng
tertentu. Klasifikasi yang ditetap-
kan oleh LPT sedikit berbeda dengan
yang ditetapkan oleh/menurut Pedo-
man (16), tetapi walau demikian per—
bedaan tersebut tidaklah menirbul-
kan kontradiksi. Klasifikasi kemi-
ringan lereng oleh kedua surber ter-
sebut dapat kita lihat dalam gaftar 1
di. bawah.

Vegetasi yang mempengaruhi keadaan/
kondisi daerah aliran sungai ini
baik yang diusahakan untuk pertani-
an mauvpun secara alami terdapat da-
lam daerah aliran sungai yang ber-
sangkutan, makin banyak jumlah dan
keaneka ragamannya makin besar me-
nunjukkan keadsan yang baik untuk
pengembangan macam-macam tanaman ;
yang dapat dikembangkan di daerah
tersebut.

Vegetasi yang tumbuh secara alami
maupun yang diusahakan manusia

yang terdapat di Indonesia ber-
dasar Direktorat Jenderal Rehutanan,
1975/1976 nampak pada daftar 2.

3. Iklim dan tinggi tempat

Di daerah tropik yang menjadi kendala
pertama dalam distribusi jenis tana-
man adalah iklim, terutama jumlah Jdan
penyebaran curah hujan sepanjang ta--
hun (4). Type hujan menentukan jenis
tanaman dan pola tanam yang dapat di-
kembangkan, maka oleh Cldeman (1975)
dibuat klasifikasi hujan berdasarkan
bulan basah (200 mm) dan bulan ke-
ring (100 mm) pertahun. Berdasarkan
banyaknya bulan basah dan bulan ke-
ring ini ia mengelompokkan dalam 4
type agroklimat sebagai berikut

a. Agroklimat sangav basah sampai ba-
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Daftar 1. Teminologi Lereng

3
Lembaga Penelitian Tanah Menurut Pedoman
. Nama % Nama
Sangat curaml 45 .Sangat berat
Curam 25 - 45 Berat
Agak curam 15 - 25 -
Landai 8 - 15 ‘Sedang
Agak landai 3-8 Datar
Datar 0- 3 Datar sekali
sah dan pengembangan pertanian adalah tem-
a.Agroklimat sangat basah sampai ba- peratur di daerah tropik ini sepan-
sah. Type A dengan curah hujan : jang tahun adalah relatif tetap (4).
2400 mm/tahun sepanjang tahun ba- sehingga yang berperanan disini ada-
sah dan type B mempunyai 9-12 bu- lah tinggi tempat berperanan dalam
lan basah dengan curah hujan 1500 mempengaruhi temperatur dan intensi-
mm/tahun dan 1-4 bulan kering. tas cahaya matahari (10).
b.Agroklimat cukup basah. Yaitu type
C mempunyai 5-6 bulan basah dengan 4. Jenis tanah
curah hujan 1.000 mm/tahun dengan Selain faktor iklim, jenis tanaman
2-6 bulan kering. tahunan yang pada umumya menpunyai
c.Agroklimat cukup kering, merupakan perakaran dalam, jenis tanah dangat
type D yang mempunyai curah hujan: menentukan keberhasilan tanaman un~
800 mm/tahun dengan 3-4 bulan ba- tuk mempertahankan siklus hidupnya.
sah dan 2-6 bulan kering. Berdasarkan sifat fisik dan kimiawi- b
d.Agroklimat sangat kering, adalah nya tanah diklasifikasikan kedalam
type E, untuk daerah yang mempu- 22 jenis tanah, dan berdasar luas pe-
nyai 3 bulan basah, curah hujan : nyebarannya yang penting diketahui
800 mm/tahun dan minimum mempunyai di Indonesia ada 15 jenis tanah (Su-
5 bulan kering. _ praptohardjo,cit Ref.15).
Faktor iklim lain yang menonjol dalam Risalah dari jenis-jenis tanah ter-
menentukan penyebaran jenis tanaman sebut didasarkan pada uraian oleh
Daftar 2. Vegetasi®) yang tumbuh di Indonesia
Penggunaan Tanah Luas(juta ha) Persentase dari
luas daratan
Hutan lindung 57 29,1
Hutan ‘produksi 38 19,9
Hutan sutra alam dan
wisata 4 2,2
Hutan cadangan 23 12,2
Pertanian 13,9 7,3
Perkebunan 1,5 0,8
Sumber : Dir.Jen. Kehutanan 1975,1976.
*) Secara alami/diusahakan manusia +
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Soepraptohardjo (1957), Soeprapto-
hardjo (1961) dan Subagio (1970) (15).

a.Tanah Podsolik Merah kuning :
kandungan bahan organik pada ho-
rizon A kurang dari 10% dan kan-
dungan unsur hara N, P, K dan Ca
biasanya rendah. _

~ b.Tanah latosol : tanah masam sedi-

kit, kandungan bahan organik 3-
10% pada lapisan atas dan menurun
makin ke bawah dan kandungan unsur
haranya rendah.

c.Tanah Aluvial : kadar bahan orga-
nik biasanya rendah dan unsur ha-
ranya tergantung bahan induknya.

d.Tanah Mediteran Merah Kuning :
kandungan bahan organik rendah ku
rang dari 3% dan kadar unsur hara
relatif tinggi.

e.Tanah Andosol : kandungan bahan
organik pada horizmm A tinggi 10~

30% dan kadar N tinggi juga.
f.Tanah Podsol : bahan organik pada
horizon A sedang sampai tinggi
dengan kandungan unsur hara ren-

dah.

g.Tanah Regosol : kandungan bahan
organik rendah, unsur hara kandu-
ngannya tergantung pada bahan in-
dukriya.

h.Tanah Crumusol : rekasi tanah a-
gak alkalis dan bahan organik
yang dikandungnya umumnya rendah
1-3%.

i.Tanah Rensina : lapisan atas agak
masam makin ke bawah makin alkalis,
kandungan bahan organik sedang.

j. Tanah Hitosol : reaksi tanah, kan-
dungan unsur hara dan permeabili-
tas tanah beraneka ragam.

k.Tanah Hidramorf Kelabu : kandungan
bahan organik pada horizon A se-
dang dan kandungan unsur hara ren-
dah.

1.Tanah Planosol : kandungan bahan
organik dan unsur haranya rendah.

m. Tanah Glei Humus Rendah : kandu-
ngan unsur haranya rendah sampai
sedang, permeabilitas tanah lam~
bat.

n.Tanah Glei Humis : reaksi tanah
agak masam hingga alkalis dan un-
sur haranya rendah sampai sedang.

i

o.Tanah Organosol : kemasaman dan
kandungan hara tergantung pad. ba—
han induk dan air yang menggena-—
ngi, ummnya kekurangan unsur mi-
kro.

5. Pola penggunaan tanah

Perkenbangan pola penggunaan tanah
nempunyai kaitan yang sangat erat de—
ngan keadaan lingkungan. Bentuk pe-
nggunaan tanah ini dari satu daerah
dengan yang lain dalam satu daerah
aliran sungai ada perbedaan walau be-
gitu ada pula persamaannya, hal itu
tergantung pada kondisi setempat

dan adat kebiasasn petani. Bentuk pe-
nggunaan tanah sebagail wilayah usaha
pertanian disini pada umumya diper-
gunakan untuk sawah, tegal, ladang,
pemukiman termasuk pekarangan dan
tanah yang tidak diolah.

Bentuk penggunaan tanah tersebut
memberikan pengaruh vang berbeda-
beda terhadap kestabilan ekosis-

tem, makin besar ragam ekosistem makin
besar pula stabilitasnya, sebagai con-
toh hutan primer mempunyai stabili-
tas yang besar. Untuk melihat stabi-
litas pada tanah yang diusahakan o-
leh petani perlu ditinjau bagaimana
mereka menggunakan tanah.

- Bentuk-bentuk yang umm diusahakan

oleh petani adalah seperti yang dise-
but diatas yaitu :

Sawah : keadaan ekologis sawah adalah
stabil karena air yang menggenang i-
tu dapat mengembalikan nutrisi sawah
vang diambil tanaman padi, juga ero-
si dapat terkantrol karena pada sa-
terdapat teras-teras dan tanggul~ta-
ngoul (13).

ladang : ladang adalah sistem berco-
cok tanam yang setiap 2-3 tahun ber-
pindah~pindah dari satu tempat ke
tempat lain, vang didahului dengan
permbukaan lahan dan diikuti dengan
pembakaran sampah.

Kebun dan talun : Handoyo dkk. mem-
beri batasan balwa kebun dan talun
adalah sebidang tanah milik penduduk
dengan luas yang tidak terbatas yang
ditanami, tanama keras saja untuk ta-
lun dan kemudian ditinggal untuk wak-
tu yang lama, sedang kebun kecuali
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ditanami tanam: 1 keras juga ditanami
tanaman semusin dan dalam waktu ter—
tentu tanaman dirubah dan diganti de-
ngan tanaman yang lain (baru). Untuk
talun dalam waktu yang lama petani
tidak menunggu tanaman yang ada.
Pekarangan : Menurut Dancesastro (8)
pekarangan adalah sebidang tanah di
sekitar rumah yang biasanya berpagar
keliling, yang ditanami dengan berba-
gai tanaman semusim dan tanaman tahu-
nan dan umumya terletak berdampingan
satu dengan yang lain sehingga ber-
sama-sama membentuk dukuh, kampung
atau desa.

6. Kependudukan

Interaksi antara penduduk dengan alam
sekitarnya ditentukan oleh faktor ma-
nusianya sendiri terutama upaya manu-
sia dalam mencapai tingkat kesejahte-
raan hidupnya. Besarnya tingkat ke-
sejahteraan manusia yang akan dicapai-
nya itu ditentukan oleh sifat manusia
itu sendiri, tingkat interdependensi
dan harapan hidup menggambarkan ting-
kat kesejahteraan yang telah dan i-
ngin dicapainya dan tingkat pendidi-
kan serta mobilitas penduduk (4).
Alam mempunyai suatu batas daya du-
kung tertentu oleh karena itu kese-
imbangan antara jumlah penduduk de-
ngan sumber alam pendukung kehidu-
pannya adalah sangat penting.

EROSI DAN MASALAHNYA

Bagi setiap ekosistem, tanah merupa
kan basis ekologis utama, namm ber-
beda dalam corak dan tujuan pengguna-
annya, untuk masyarakat tani menjadi
surber kegiatan usaha pokoknya beru-
pa proses biologis produksi pertani-
an. Apabila keadaan masih memungkin-
kan maka perluasan akan terus ber-
langsung sejalan dengan pertambahan
penduduk sampai dicapai suatu batas
kejenuhannya, sehingga usaha pening-~
katan hasil dan taraf hidup petani
meninmbulkan masalah penurunan kuali-
tas daerah aliran sungai, sebagai a-
kibat pengurasan sumber daya alam
yang melampaui daya dukungnya.

Erosi adalah merupakan manifestasi
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adanya ganggua:n pada salah satu kom-
ponen dalam DAS sehingga keseimba-
ngannya terganggu. Erosi merupakan
peristiwa penghancuran, pengkikisan
dan pengangkutan lapisan atas tanah
oleh kekuatan dari luar (7,9,17).

1. Faktor yang mempengaruhi erosi
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar-
nya erosi terutama adalah iklim, ta-
nah, relief, vegetasi dan aktifitas
manusia yang mengganggu faktor-fak-
tor tersebut khususnya vegetasi dan
tanah, seperti pembukaan hutan dan
pengolahan tanah untuk usaha taninya.
Tanpa campur tangan manusia itupun
erosi secara alami berjalan pula, te-
tapi prosesnya seimbang dengan pro-
ses terbentuknya (pembentukan) tanah,
kondisi demikian disebut dengan ero-
si geologi tanpa adanya akibat buruk
yang serius.

2. Akibat buruk dari erosi

Erosi yang terjadi pada daerah aliran

sungai memberi akibat sebagai beri-

kut :

a.Kemunduran produktifitas tanah,
hal ini terjadi karena lapisan ta-
nah bagian atas (top soil), yang

kaya akan unsur hara terkikis dan ¥

terbawa hanyut oleh aliran air
permukaan, sehingga tekstur dan
struktur tanah berubah.
b.Berkurangnya aliran air sungai dan
mata air pada musim kering (kema-
rau), karena air hujan tidak da-
pat ditahan oleh tanah sehingga
yang dapat disediakan pada waktu
musim kemarau adalah kecil.
c.Mengotori sumber air untuk minum
dan keperluan rumah tangga lain
karena adanya lumpur yang ikut
terbawa oleh air yang mengalir
pada permukaan tanah.
d.Meningkatkan bahaya banjir, baik
frekwensi maupun besarnya banjir.
e.Pendangkalan waduk, penutupan la-
pisan tanah subur oleh endapan
tanah yang terkikis (1,11).

Pendugaan erosi : Untuk menduga a-—
danya bahaya erosi yang terjadi, Tim
Hutan Lindung (1971) membuat persama-
an secara empiris sebagai berikut :




E = (I1,V,r,t,m)

I = iklim, V = vegetasi, r = relief/
topografi, t = tanah, m = aktifitas
manusia, E = besarnya erosi.

Setiap faktor dalam persamaan terse-
but untuk suatu DAS, di evaluasi dan
kemudian diberi nilai skore (bobot),
jumlah nilai bobot tersebut dari ke-
lima faktor, merupakan indikator dari
bahaya erosi. Walau pendekatan terse-
but cukup baik namun masih banyak ke-
kurangannya, sehingga perlu penyempur-
naan lebih lanjut.

Pendekatan pendugaan besarnya erosi
yang lebih mendetail dikemukakan oleh
Wischmeier yang terkenal dengan USLE
(Universal Soil loss Hjuation) (6) :

E=RXKxLxXSxXxCxP

E = besarnya erosi, R = faktor erosi-
fitas hujan, X = faktor erodibilitas
tanah, L = faktor panjang lereng,

§ = faktor kemiringan lereng, C = fak~-
tor pengelolaan tumbuhan/tanaman,

P = faktor pengolahan lahan.

3. Peranan vegetasi pada erosi

Faktor seperti curah hujan dan inten-
sitas hujan, kemiringan, jenis tanah
serta panjang lereng adalah relatif
sukar dirubah oleh manusia, tetapi ve-
getasi perubahannya relatif mudah di-
pengaruhi oleh aktivitas manusia.
Turbuhan merupakan refleksi dari hubu-
ngan timbal balik antara manusia de-
ngan tumbuhan diatas lahan, sehingga
vegetasi selalu berubah-ubah dan bera-
neka ragam menurut waktu dan tempat
(2,3). Pada kondisi fisik yang sama
dengan keadaan vegetasi yang berbeda
maka tingkat erosi akan berbeda.
Vegetasi dengan tajuk pepchonannya a-
kan menahan air hujan, daya tahan me-
nahan air hujan oleh tajuk makin be-
sar jika jumlah luas daun—-daunnya
bertambah besar dan air baru akan ja-
tuh ke tanah setelah daun benar-benar
basah.

Besarnya "run off" baik volume maupun
‘kecepatannya juga dikurangi oleh ada
nya vegetasi, karena dengan adanya ba-
tang tumbuhan dan seresah dari daun-
daunnya aliran air terhalang sehingga
kecepatanmya diperlambat, dengan lam-

batnya kecepaten aliran air, me: beri
kesempatan dari air tersebut unt ik
mengadakan infiltrasi ke dalam taunah.
Tajuk vegetasi yang manmpu mengurangi
kecepatan jatuhnya air hujan pada ta-
nah berarti mengurangi “aya pukul ter-
hadap pemecahan agregat tanah juga
sangat berkurang (12), tajuk juga mam-
pu mengurangi volume air hujan yang
sampai pada permukaan tanah (3).
Dari penelitian yang dilakukan pa-
da beberapa daerah di tropik menun-
jukkan bahwa "interception loss" pa-
da hutan berkisar antara 16-35% dan
pada perkebunan karet di Malaysia
antara 18-34%, sedang di hutan Ciwi-
dey Jabar rata-rata 20% (3).

Balai penyelidikan kehutanan Bogor
mengadakan penelitian di Ciwidey
Jabar untuk mengetahui variasi pro-
sentase air hujan yang mengalir di
atas permukaan tanah pada bermacam-
macam jenis penutup permukaan tanah,
selama beberapa tahun dengan hasil
seperti pada Daftar 3.

Vegetasi mempengaruhi stabilitas a-
gregat tanah dan infiltrasi kearah
yang lebih baik, dibandingkan pada
tanah yang berada diluar hutan (3).
Dengan bertambahnya stabilitas tanah
(agregat) dan kapasitas infiltrasi
tanah maka erodibilitas tanah menu-
nn. Hal itu terjadi karena daun—daun
yang jatuh pada permukaan tanah akan
busuk dan mengalami dekamposisi dan
penguraian mineral membentuk humus
yang kaya bahan organik, bahan organik
memperbaiki agregat tanah (18), ika-
tan-ikatan partikel tanah lebih kuat,
disamping berpengaruh langsung vege-
tasi juga berpengaruh secara tidak
langsung vaitu dengan melindungi ta-
nah dari cahaya matahari yang tinggi
sehingga kondisi tanah cocok untuk
aktifitas mikrobia dalam tanah.

POLA PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN
SUNGAI :

Pertanian adalah merupakan penerapan
akal dan karya menusia melalui pengen-
dalian proses produksi biologi tum-
buh~tumbuhan dan hewan agar memberikan
manfaat yang lebih baik. Dalam usaha
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Daftar 3. Variasi prosentase air hujan yang mengalir
diatas berbagai macam permukaan tanah ¥

% air hujan yang ~erosi dalam

Jenis penutup tanah mengalir diatas ton tiap ha
permukaan tanah per tahun

Hutan . rimba 0,8 20
Hutan terbakar 2,6 470
Tanah berumput 1,51 540
Tanah ditanami jagung 17,59 41,500
Tanah ditanami kapas 19,97 46,900
Tanah gundul 49,00 514,000

pengembangan pertanian pada daerah
aliran sungai maka penanganannya hen-—
daklah DAS dipandang sebagai satu ke-
satuan agro-ekosistem.

Dalam pola pengelolaan DAS bukannya
sekedar mengendalikan erosi tetapi
bertujuan pula untuk meningkatkan
produksi dan taraf hidup petani.
Untuk dapat mengetrapkan suatu pola
pengelolaan suatu DAS, haruslah dike-
tahui secara detail keadaan daerah
yang berkaitan dengan kepadatan pen-—
duduk, iklim, topografi, keadaan ta-
nahnya dan penggunaan tanah. Dengan
mengetahui keadaan yang ada maka da-
lam usaha meningkatkan daya dukung
alam, usaha pengelolaan tanah yang
tidak terarah dapat kita arahkan.
Menurut Sceryono (16) titik tolak
utama dalam pengelolaan DAS adalah
adanya vegetasi khusus dengan ju-
mlah tertentu yang berperanan dalam
pengaturan tata air dan pengawetan
tanah. Vegetasi yang dimaksud di-
sini adalah hutan lindung, hutan
lindung ada dua yaitu yang berpera-
nan produksi dan yang dikhususkan
untuk fungsi hidroorologi saja. Vege-
tasi memang mempunyai peranan yang
sangat besar dalam menanggulangi ero-
si tetapi karena dalam pengelolaan
DAS disamping penanggulangan erosi
juga menyangkut taraf hidup petani
maka strategi pengelolaannya harus di-
tujukan pada semua komponen yang mem-
bangun DAS yang meliputi tanah, air,
vegetasi dan manusianya sendiri.
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Faktor yang menmpengaruhi besarnya e-
rosi yang berperanan adalah kemiring-
ngan tanah dan manusia dengan kaitan-
nya dengan tanaman maupun tanahnya,
sehingga faktor inilah yang perlu
mendapat perhatian. Pada tanah dengan
kemiringan lebih besar dari 8% dan
kurang dari 40% masalah panjang le-
reng dan besarnya kemiringan dapat di-
atasi dengan membuat sengketan-seng-
ketan yaitu membuat teras-teras, de-
ngan teras ini lereng dipatahkan se-
hingga air tidak cepat mengalir ke-
bawah. Pada tepi teras dapat dibuat
tanggul-tanggul dan pada tanggul ini
ditanami pohon-pohonan yang dapat
memberikan hasil seperti kelapa, ma-
ngga disesuaikan dengan keadaan i-
klim setempat, diantara pohon tadi da-
pat ditanami rumput makanan ternak
yang yang kesemuanya tadi diatur se-
hingga tidak saling merugikan dengan
tanaman semusim yang diusahakan pada
tanah yang datar di bawah. Selain de-
ngan teras pada tanah yang miringnya
landai pengolahan tanah searah dengan
garis kontur dan disertai dengan pem-
buatan saluran atau rorak-rorak untuk
penampung air.

Tindakan diatas harus ditunjang de-
ngan cara bercocok tanam yang baik
seperti penanaman dengan strip (strip
cropping) pergiliran tanaman, pemupu-
kan dan pemberian bahan-bahan organa
serta dengan pemberian mulsa dan pe-
nanaman sistem surjan.

Setiap petani pada ummmya memiliki



pekarangan, tetapi keban akan belumlah
diusahakan secara potensial, sehingga
erosi di pekarangan terjadi tanpa di-
rasa. Pekarangan sebenarnya merupakan
suatu agro-ekosistem yang penting, te-
tapi sampai sekarang masih dilupakan
oleh perencana nasianal (14). Oleh se-
bab itulah pengelolaan pekarangan per-
lu ditingkatkan dengan memperhatikan
ciri khas dari pekarangan yaitu kea-
neka-ragaman. Dengan canpuran tanaman
semusim dan tahunan dalam pekarangan
akan diperolh tinggi tajuk yang ber-
lapis-lapis, pchon yang tinggi yang
dapat diusahakan di pekarangan seper-
ti pohon kelapa, sukun, tanaman yang
lebih pendek di bawahnya dapat ditana-
mi mangga (Mangifera indica) , rambutan
(Nepheleum lappaceum), duku (Lansium
domesticum), durian Uuriozibethinus),
albizia (Albizia falcata) dan lain
lagi. Tanaman yang Iebih rendah, jam-
bu biji (Psidium guajaya), jambu air
(Syzygium aquaeum), pohan pisang dan
kopi. Iapisan yang lebih rendah la-
gi seperti ganyong (Canna adulis),
talas (Alocasia indica dan Xanthoso—
ma nigrum) dan terakhir diusahakan
tanaman sayur-sayuran dan rempah-—
rempah misal kencur (Kaemferia gala-
nga). Dengan pengelolaan pekarangan
yang baik, pekarangan dapat sebagai
sumber pendapatan yang tidak kecil
nilainya sehingga taraf hidupnya da~
pat meningkat dan tekanan atau kese-
imbangan lingkungan terjaga.

Kebun campuran dan talun dikenbang-
kan dengan pola-pola yang lebih ide-
al selain wntuk menanggulangi erosi
juga untuk meningkatkan taraf hidup
petani dan agar tujuan yang lebih
kampleks dapat tercapai yaitu pengem~
bangan atau pembangunan masyarakat
desa (rural community development),
dari pengembangan kebun tadi harus
dapat tercipta lapangan kerja yang
dapat meningkatkan mata pencaharian
dan pendapatan. Seperti kelapa dari

pohan inidapat menimbulkan banyak
lapangan pencaharian seperti pembua-
atan gula, minyak dan macam~macam
kerajinan. Jadi dalam hal ini di-
trapkan diversifikasi vertikal dan
horizontal secara bersama-sama dalam

suatu areal rertanian dengan tetap
remperhatikan konsep keseimbangan
dengan lingkungannya.

Untuk pengembangan konsep tersebut
tidak dapat berdiri sendiri disini
melibatkan semua kelembagaan yang
telah ada seperti kelampok tani,
UDKP, lembaga pelayanan masyarakat,
semua lembaga pembangunan masyarakat
desa tersebut harus bekerja bersama-
sama dan tepat waktunya sesuai dengan
kebutuhan petani.

Yang menjadi titik tolak dalam penge-~
lolaan sumber daya alam, disini ada-
pertambahan penduduk yang masih ti-
nggi serta menetapnya penduduk pada
lahan datar, maka masalah kependudu-
kan ini harus ditangani baik dengan
menggalakkan program KB maupun trans-
migrasi. Recuali itu perlu adanya un-
dang-undang Agraria dan ditentukan-
nya klasifikasi kemampuan tanah yang
keperluan pengelolaan sumber daya a-
lam DAS.

Klasifikasi berdasar kemampuan tanah
tersebut dapat lebih menjamin keles-
tarian sumber daya alam yang ada ka-
rena dengan klasifikasi tersebut da-
pat dibedakan tanah-tanah mana yang
sesuai untuk pertanian, perkebunan,
pertambangan, perindustrian dan un-
tuk hidroorologi. Pelaksanaan dari
pengetrapan penggunaan tanah sesuai
dengan kemampuannya tersebut perlu
ditunjang dengan adanya undang-undang
dang yang mantap.

Untuk melaksanakan hal-hal tersebut
paling ideal ditrapkan pada daerah pe-
mukiman sejak dimulainya perencanaan
sampail pengontrolan pelaksanaannya.

PENUTUP

Eksplorasi sumber daya alam yang melam~
paul batas daya dukungnya akan menga-
kibatkan terganggunya keseimbangan DAS,
keseimbangan DAS yang terganggu akan
membawa akibat yang tidak diharapkan.
Timbulnya erosi adalah sebagai akibat
dari terganggunya salah satu kamponen
penyusun DAS, yang selanjutnya erosi
menbawa akibta penurunan produktifitas
tanah, pencemaran air, pendangkalan sa-
luran dan waduk dalam sungai bencana
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banjir timbul di musim p nghujan dan
kekeringan pada musim ke ing.

Dalam pengelolaan agro—-ekosistem untuk
menanggulangi berlangsungnya erosi di-
maksudkan juga untuk meningkatkan pro-
duktifitas tanah dan kelestarian alam
alam, disamping peningkatan taraf hi-
dup petani pada DAS yang bersangkutan.
Untuk mencapai tujuan tersebut penge-
lolaan suatu DAS harus dilakukan seca-
ra terpadu terhadap semua kamponen
pembangunan DAS yaitu tanah, air, ve-
getasi dan manusianya.

Pola pengelolaan DAS, tanah dengan ke-
miringan sampai dengan 40% haruslah
ditrapkan sistem penterasan, pembua-
tan saluran-saluran teras, diikuti de-
ngan perbuatan saluran pembuangan di-
sertai dengan perbaikan cara bercocok
tanam, pengaturan pengolahan tanah
dan pembuatan tanggul-tanggul hidup.
Perbaikan dan pengembangan kebun cam-
puran dan pekarangan perlu digalak-
kan dengan mengetrapkan diversifikasi
baik horizontal maupun vertikal sehi-
ngga disamping pencegahan erosi dan
peningkatan produktifitas tanah da-
pat tercipta pula lapangan kerja yang
dapat memberikan tambahan penghasilan.
Adanya kegiatan diluar usaha taninya
yang juga memberikan hasil akan mengu-

rangi tekana terhadap tanah, berkurang-

nya ketergantungan pada tanah akan me-
nunjang keberhasilan penghijauan dan
reboisasi, sehingga standard minimum
hutan lindung yang berfungsi hidro
logi dapat dicapai dan dipertahankan.
Dalam program transmigrasi dalam me -
nanggulangi masalah penduduk dan sum—
ber daya perlu adanya survey yang ba-
ik, pemetaan tanah, perencanaan yang
matang serta pelaksanaannya harus
terkontrol, untuk pemukiman tersebut
harus sudah dimulai diadakan penerapan
penggunaan tanah sesuai dengan kemam-
puannya (baik untuk pertanian, perke-
bunan, pertambangan, industri dan hi-
droorologi harus benar-benar dilaksa-
nakan) dan perlu adanya undang-undang
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